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ABSTRACT 
  

MANUFACTURE OF ACETIC ACID FROM OXIDATION OF 

ACETALDEHYDE CAPACITY 75.000 TONS/YEAR 

(Design of Distilation Column(DC-301)) 

 

   

By 

 

Fahmi Alzie Putra 

 

 

 

Acetic acid plant from oxidation Acetaldehyde will be build in Sayung sub-

district, Demak district, Central  Java. Establishment of this plant in Sayung sub-

district, due to raw material resources, transportation, labors and also environmental 

condition.  

This plant will produce 75.000 tons/year, with time of operation 24 

hours/day, and 330 days on a year. The raw material which use are Acetaldehyde 

7.313,830 kg/hour, Air 24.136 kg/hour and Manganese acetate 14,62 kg/hour.   

This plant has utility  units  which the function are for water supply, steam, 

power generation, and air supply. The bussines entity of this plant is limited liability 

company (PT) and using line and staff structure with 180 labors. 

From financial annalyze:  

Fixed Capital Investment   (FCI)  =   Rp  436.965.592.351 

Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp    77.111.575.121 

Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 437.769.256.606 

Break Even Point   (BEP)  =   21,5 % 

Shut Down Point   (SDP)  =   9,05 % 

Pay Out Time before taxes  (POT)b  =   1,21 year 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  =   1,47 year 

Return on Investment before taxes (ROI)b  =   61,47 %    

Return on Investment after taxes (ROI)a  =   49,18 % 

Discounted Cash Flow  (DCF)  =   50,49 % 

Consider the summary above, it is proper establishment of Acetic acid plant 

from oxidation Acetaldehyde is studied further, because the plant is profitable and 

has good prospects. 
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PRARANCANGAN PABRIK ASAM ASETAT DARI OKSIDASI 

ASETALDEHIDA DENGAN KAPASITAS 75.000 TON/TAHUN 

(Pra-rancangan Menara Distilasi (MD-301)) 

   

 

 

Oleh 

 

Fahmi Alzie Putra 

 

 

 

Pabrik Asam Asetat dari Oksidasi Asetaldehida, akan didirikan di 

kecamatan Sayung, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Pabrik ini berdiri dengan 

mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai 

dan tenaga kerja yang didapatkan.  

Pabrik direncanakan memproduksi Asam Asetat sebanyak 75.000 

ton/tahun, dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang 

digunakan adalah Asetaldehida sebanyak 7.313,830 kg/jam, udara sebanyak 24.136 

kg/jam dan Mangan Asetat sebanyak  14,62 kg/jam.  

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik berupa pengadaan air, steam, listrik, 

udara instrumen. Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan 

struktur organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 180 orang. 

Dari analisis ekonomi diperoleh:  

Fixed Capital Investment   (FCI)  =   Rp  436.965.592.351 

Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp    77.111.575.121 

Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 437.769.256.606 

Break Even Point   (BEP)  =   21,5 % 

Shut Down Point   (SDP)  =   9,05 % 

Pay Out Time before taxes  (POT)b  =   1,21 tahun 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  =   1,47 tahun 

Return on Investment before taxes (ROI)b  =   61,47 %    

Return on Investment after taxes (ROI)a  =   49,18 % 

Discounted Cash Flow  (DCF)  =   50,49 % 

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik 

Pabrik Asam Asetat dari Oksidasi Asetaldehida ini dikaji lebih lanjut, karena 

merupakan pabrik yang menguntungkan dan mempunyai masa depan yang baik. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Asam asetat adalah senyawa karboksilat yang higroskopis, tidak berwarna, dan 

memiliki aroma yang sangat tajam serta korosif terhadap logam dan jaringan. Beberapa 

alternatif nama asam asetat adalah asam etanoat, asam etilat, asam metanakarboksilat, 

atau asam cuka. Asam asetat memiliki rumus struktur C2, akan tetapi biasa ditulis 

sebagai CH3COOH. Larutan asam asetat merupakan asam lemah dimana hanya 

sebagian molekul CH3COOH yang terdisosiasi menjadi H dan CH3COO. 

Asam asetat cair adalah pelarut protik hidrofilik (polar) yang mirip seperti air dan 

etanol sehingga bisa melarutkan dan mudah larut pada senyawa polar maupun non-

polar (Haynes, 2014). Hal ini menyebabkan asam asetat menjadi senyawa populer yang 

banyak digunakan di berbagai industri kimia di Indonesia. Industri yang memproduksi 

asam asetat dapat dilihat pada tabel 1.1 : 

Tabel 1.1 Produsen Asam Asetat di Indonesia 

Kapasitas Pabrik (Ton/Tahun) 

Indo alcohol 4.500 

Sarasa nugraha 9.000 

Admitra prima lestari 18.000 

Indonesia Ethanol Industry 

Sinar Alam Permai 

50.000 

45.000 

Total 126.500 

       Sumber : (Kemenprin, 2019) 
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Kegunaan asam asetat pada berbagai industri antara lain sebagai berikut: 

 

1. Produksi polimer seperti polietilena tereftalat, selulosa asetat, dan polivinil  asetat, 

maupun berbagai macam serat dan kain. 

2. Pengatur keasaman pada industri makanan. 

3. Sebagai bahan baku pada industri kimia seperti :  

 Industri PTA dengan asam asetat sebagai media pelarut katalis. 

 Industri Ethyl Asetat dengan asam asetat sebagai bahan baku utama. 

 Industri tekstil, terutama industri pencelupan kain dimana asam asetat berfungsi 

sebagai pengatur pH.  

  Industri benang karet, sebagai bahan penggumpal (coagulant) ketika latex 

dikeluarkan dari extruder.  

Disamping itu, asam asetat juga digunakan sebagai bahan setengah jadi untuk membuat 

bahan-bahan kimia seperti vinyl asetat, selulosa asetat, asam asetat anhidrid, maupun 

chloro asetat (Laxmi Organic Industries, 2014).   

 

 

1.2 Kapasitas Perancangan 

Kapasitas produksi pabrik akan mempengaruhi perhitungan teknis maupun ekonomis 

dalam perancangan pabrik. Semakin besar kapasitas produksi maka kemungkinan 

keuntungan juga akan semakin besar. Kapasitas produksi yang direncanakan sebesar 

75.000 ton/tahun dengan beberapa pertimbangan antara lain: 
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a. Bahan baku 

Pabrik memerlukan bahan baku untuk diolah menjadi barang setengah jadi atau jadi 

sebagai produk. Bahan-bahan baku ini perlu diangkut dari sumbernya ke lokasi pabrik 

untuk diolah. Pabrik harus memperoleh jumlah bahan baku yang dibutuhkan dengan 

mudah, layak harganya, kontinyu dan biaya pengangkutan yang rendah serta tidak 

rusak sehingga bila diolah biaya produksinya dapat ditekan dan kualitas produk yang 

dihasilkan baik. Bahan baku utama pada proses pembuatan bahan baku yang digunakan 

dalam pembuatan asam asetat adalah asetaldehida yang diperoleh dari Pabrik PT.  Indo 

Aciditama. 

 

Tabel 1.2 Produsen Asetaldehida di Indonesia 

Kapasitas Pabrik (Ton/Tahun) 

Indo acidatama 95.000 

Indonesia Ethanol Industry 

Sinar Alam Permai 

25.000 

45.000 

Total 165.000 

 

Sumber: (Kemenprin, 2019) 

 

b. Data impor Asam Asetat di Indonesia 

Asam Asetat merupakan bahan intermediet yang dibutuhkan di Indonesia. Akan 

tetapi, di Indonesia ada beberapa pabrik yang memproduksi Asam Asetat dan namun 
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saat ini Indonesia masih mengimpor Asam Asetat dalam jumlah yang cukup besar. 

Berikut ini adalah data impor Asam Asetat beberapa tahun terakhir yang disajikan 

pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.3  Jumlah impor Asam Asetat di Indonesia (2012 - 2016)  

Tahun Jumlah Impor (Ton) 

2012 19.243,252 

2013 36.822,954 

2014 51.369,480 

2015 51.519,090 

2016 63.650,018 

  

                            Sumber:  (Badan Pusat Statistik Tahun, 2018)     

 

        

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 maka dapat dibuat regresi linier yang  menyatakan 

hubungan antara tahun dengan jumlah impor Asam Asetat. 

 

 

Gambar 1.1 Jumlah impor Asam Asetat di Indonesia dari tahun 2012 - 2016 
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Persamaan garis hasil regresi linier yang diperoleh adalah sebagai berikut:   

 y = 10351x + 13468  

 

Pada tahun 2026 saat pembuatan pabrik Asam Asetat, diperkirakan impor sebanyak 

148.000 ton/tahun.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan data kebutuhan impor asam asetat di Indonesia maka   

kebutuhan asam asetat pada tahun 2026 di dalam negeri sebesar 148.000 ton/tahun . 

Untuk menutupi kebutuhan asam asetat di dalam negeri dan juga mempertimbangkan 

banyaknya bahan baku yang tersedia di Indonesia, maka dengan ini kapasitas 

rancangan pabrik asam asetat yang akan didirikan pada tahun 2026  sebesar 75.000 

ton/tahun, yang diharapkan dapat mengurangi kebutuhan impor asam asetat di dalam  

negeri .  

 1.3 Lokasi Pabrik 

 Pemilihan lokasi pabrik sangat penting di dalam perancangan pabrik karena hal 

ini berhubungan langsung dari nilai ekonomis pabrik yang akan dibangun. Pabrik 

Asam Asetat ini direncanakan akan dibangun di Sayung kabupaten Demak. Berikut ini 

adalah gambar perkiraan lokas pabrik: 



6 

 

 

Gambar 1.2 Denah Lokasi Pabrik 

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan untuk menentukan lokasi pabrik yang kita 

rancang agar secara teknis dan ekonomis menguntungkan. Adapun faktor-faktor yang 

harus dipertimbangkan. 

1. Faktor Primer 

a. Penyediaan bahan baku 

Kriteria penilaian dititikberatkan pada kemudahan memperoleh bahan baku. 

Dalam hal ini, bahan baku utama (Asetaldehida) diperoleh dari PT. Indo 

Aciditama 

 

b. Pemasaran produk 

Faktor yang perlu diperhatikan adalah letak wilayah pabrik yang membutuhkan 

Asam Asetat dan jumlah kebutuhannya. Daerah demak merupakan daerah yang 

strategis untuk pendirian suatu pabrik karena dekat dengan pabrik bahan baku 

asetaldehida 
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c. Sarana Transportasi 

Sarana dan prasarana transportasi sangat diperlukan untuk proses penyediaan 

bahan baku dan pemasaran produk. Dengan adanya fasilitas jalan raya, rel 

kereta api, dan pelabuhan laut yang memadai, maka pemilihan lokasi di Demak 

sangat tepat. 

 

d. Tenaga kerja 

Tersedianya tenaga kerja yang terampil mutlak diperlukan untuk menjalankan 

mesin-mesin produksi. Dan tenaga kerja dapat direkrut dari daerah Semarang, 

Demak ,Solo dan sekitarnya. 

 

e.   Penyediaan utilitas 

Perlu diperhatikan sarana-sarana pendukung seperti tersedianya air, listrik, dan 

sarana lainnya sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik. Sebagai 

suatu kawasan industri yang telah direncanakan dengan baik dan tempat 

industri berskala besar, Demak telah mempunyai sarana-sarana pendukung 

yang memadai. 

 

2. Faktor Sekunder 

a. Perluasan areal pabrik 
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Demak memiliki kemungkinan untuk perluasan pabrik karena masih 

mempunyai areal yang cukup luas. Hal ini perlu diperhatikan karena dengan 

semakin meningkatnya permintaan produk akan menuntut adanya perluasan 

pabrik. 

 

b. Karakteristik lokasi  

Karakteristik lokasi ini menyangkut iklim di daerah tersebut, kemungkinan 

terjadinya banjir, serta kondisi sosial masyarakatnya. Dalam hal ini, Demak 

sebagai kawasan industri adalah daerah yang telah ditetapkan menjadi daerah 

industri sehingga pemerintah memberikan kelonggaran hukum untuk 

mendirikan suatu pabrik di daerah tersebut. 

 

c.  Kebijaksanaan pemerintah 

Dalam hal ini, pendirian pabrik juga perlu memperhatikan beberapa faktor 

kepentingan yang terkait di dalamnya, kebijaksanaan pengembangan industri, 

dan hubungannya dengan pemerataan kesempatan kerja, kesejahteraan, dan 

hasil-hasil pembangunan. Disamping itu, pabrik yang didirikan juga harus 

berwawasan lingkungan, artinya keberadaan pabrik tersebut tidak boleh 

mengganggu atau merusak lingkungan sekitarnya. 

 

 

d. Kemasyarakatan 
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Dengan masyarakat yang akomodatif tehadap perkembangan industri dan 

tersedianya fasilitas umum untuk hidup bermasyarakat, maka lokasi di Demak 

dirasa tepat. 

 

Dari pertimbangan faktor-faktor di atas, maka dipilih daerah kecamatan Sayung, 

Demak, Provinsi Jawa Tengah sebagai lokasi pendirian pabrik Asam Asetat. 

 



 

 

BAB X 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

prarancangan pabrik asam asetat dari oksidasi asetaldehida dengan kapasitas 

75.000 ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.Return on Investment (ROI) sebesar 49,18 % 

2.Payback Period (PBP) selama 1,21 tahun 

3.Break Event Point (BEP) sebesar 21,5 % 

4. Shut Down Point sebesar (SDP) sebesar 9 %  

 

B.  Saran 

Pabrik asam asetat sebaiknya didirikan secepat mungkin mengingat masih 

banyaknya kebutuhan asam asetat di dalam negeri yang belum terpenuhi dan 

jumlah kompetitior yang sangat sedikit sehingga dapat menguasai pangsa 

pasar di Indonesia. 
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